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ABSTRAK

Latar Belakang : Kegiatan manusia sering kali tidak memperhatikan kondisi
lingkungan sekitarnya, salah satunya adalah kegiatan yang menimbulkan polusi
udara. Wilayah peternakan merupakan salah satu kegiatan manusia yang dapat
menimbulkan polusi udara. Polusi udara dapat mempengaruhi fungsi saluran
pernafasan.  Saluran pernafasan yang terpapar zat polusi akan mengalami
peradangan, sehingga saluran pernafasan akan menyempit.

Fungsi saluran pernafasan dapat dipantau melalui beberapa pemeriksaan fungsi
faal paru, salah satunya adalah pengukuran arus puncak ekspirasi (APE)
menggunakan alat Peak Flow Meter (PFM). Besarnya nilai APE dapat
dibandingkan dengan nilai prediksinya sehingga didapatkan nilai persentase APE
(%APE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan besarnya APE
pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah, Kecamatan Cepogo, Kabupaten
Boyolali dan warga Kota Boyolali yang tidak bekerja sebagai pegawai peternakan
unggas.

Metode : Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian observasional
analitik dengan menggunakan metode studi potong lintang. Subjek penelitian
adalah pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah, Kecamatan Cepogo,
Kabupaten Boyolali dan Warga Kota Boyolali yang tidak bekerja sebagai pegawai
peternakan unggas. Jumlah responden pada masing-masing kelompok adalah
sebesar 58 responden.  Pemilihan responden dilaksanakan dengan teknik
purpossive sampling. Data yang diperoleh diuji dengan analisis statistik
inferensial menggunakan uji t tidak berpasangan dan uji Mann Whitney.

Hasil : Hasil uji statistik dengan uji t tidak berpasangan mendapatkan nilai p =
0,571 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna secara
statistik antara persentase APE pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah,
Kecamatan Cepogo, Boyolali dan persentase APE warga Kota Boyolali.

Uji Mann Whitney dilakukan untuk menilai ada tidaknya perbedaan besarnya
persentase APE berdasarkan durasi kerjanya. Hal uji Mann Whitney mendapatkan
nilai p = 0,315 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan besarnya APE
pegawai peternakan unggas berdasarkan durasi kerjanya.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan besarnya persentase APE antara pegawai peternakan unggas di
Dusun Rancah, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali dengan persentase APE
warga Kota Boyolali.

Kata Kunci : APE, Polusi Udara, Fungsi Faal Paru



ABSTRACTS

Background : People’s activities often do not think about other’s life, one of
them is producing air pollution. Farm is one of the places that produce air
polution. Air polution can damage human’s respiratory function. Human’s
airway can get inflamated when air polution enter into it. Airway will be
constricted when it get inflamated.

Respiratory function can be checked with lung function examinations. One of
them is the meassurment of Peak Expiratory Volume (PEV) using Peak Flow
Meter (PFM). PEV can be compared with it’s predicted value to get the result of
PEV percentage (%PEV). The aim of this research is comparing the PEF of
poultry farmers in Rancah Village, Cepogo District, Boyolali with the PEF of
people in Boyolali District who are not working as poultry farmer.

Methods : This research was observasional analitic studies using cross sectional
methods. The subjects of this research were poultry farmers in Rancah Village,
Cepogo District, Boyolali and people of Boyolali Town District who were not
working as polutry farmer. Total ammount of subjects of each group was 58
subjects. Subjects were choosen with using purpossive sampling technicque. The
result of this research was analized with infrential statistics analysis using
indipendent t-test and Mann Whitney test.

Result : The result of indipendent t-test was p = 0,571 (p > 0,05), which mean
there was no diffrence between the PEF percentage of poultry farmers’s in Rancah
Villlage, Cepogo District, Boyolali and people in Boyolali District who were not
working as poultry farmer.

The result of Mann Whitney test was p = 0,315 (p > 0,05), which mean there was
no difference of the PEF percentage of poultry farmer’s in Rancah Village,
Cepogo District, Boyolali depends on their length of working time in poultry
farm.

Conlcusion : From this research, it could be concluded that the PEF percentage
of poultry farmer’s in Rancah Village, Cepogo District, Boyolali was not different
from the PEF percentage of people in Boyolali.

Keywords: PEF, Air Pollution, Lung Function
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman milenium ini, kegiatan manusia sering kali tidak memperhatikan
lingkungan. Beragam kegiatan yang dilakukan manusia dapat mengancam
keberadaan organisme lain, salah satunya adalah menimbulkan polusi. Polusi
dilihat dari wujudnya, dibagi menjadi polusi zat padat, cair, dan gas, yang lebih

dikenal sebagai polusi udara (WHO, 2008).

Polusi udara pertama kali dikenal sebagai salah satu masalah di perkotaan
sejak batubara mulai digunakan sebagai bahan bakar industri pada abad ke - 19.
Akibatnya, mulai muncul beragam masalah kesehatan seperti penyakit paru
obstruktif (PPOK) . PPOK dapat muncul akibat adanya pajanan zat polutan yang

terhirup masuk ke dalam saluran nafas (Xu, 2013).

Zat Polutan dapat dihasilkan dari beragam hal antara lain pembakaran
bahan bakar fosil, limbah dari industri, limbah pertanian, limbah peternakan, dan
proses alami seperti halnya petir dan letusan gunung berapi. Bidang peternakan
menjadi salah satu bidang yang berperan dalam menimbulkan polusi udara.
Hewan-hewan peternakan menghasilkan gas CO dari sistem pernafasannya, gas-
gas organik yang berasal dari penguraian tinja, serta partikel-partikel organik

seperti bulu pada hewan ternak unggas (WHO, 2008).



Polusi udara dapat memicu terjadinya proses peradangan pada saluran
nafas. Saluran nafas akan mengalami hiperplasia kelenjar mukus, hipersekresi
dari kelenjar mukus, penebalan mukosa, serta konstriksi dari otot-otot polos.

Saluran nafas pun akan mengalami penyempitan (Setiati et al, 2014).

Penyempitan saluran nafas dapat dideteksi dengan pemeriksaan fungsi faal
paru. Pemeriksaan fungsi faal paru yang dapat dilakukan secara mudah dan cepat
adalah pemeriksaan menggunakan Peak Flow Meter (PFM) untuk mengukur Arus

Puncak Ekspirasi (APE) (Ranu, 2011).

Dusun Rancah di Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali merupakan
salah satu daerah peternakan ayam petelur di Jawa Tengah. Peternakan yang ada
di daerah ini sebagian besar masih merupakan peternakan konvensional dan
menggunakan tenaga kerja lokal. Polusi udara yang ditimbulkan dari peternakan

dapat membahayakan kesehatan pekerja lokal (Sekarrini dkk. , 2016).

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti hendak melihat perbandingan
antara persentase APE pada pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah,
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali dengan warga Kota Boyolali. Pegawali
peternakan diambil dari 8 peternakan ayam petelur ras dari 24 peternakan ayam

petelur ras yang ada di Dusun Rancah.



1.2

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1.3

Bagaimana perbandingan antara besarnya APE pegawai peternakan
unggas di Dusun Rancah, Boyolali dan warga Kota Boyolali yang tidak

bekerja sebagai pegawai peternakan unggas?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui perbandingan antara besarnya APE pegawai peternakan
unggas di Dusun Rancah, Boyolali dan warga Kota Boyolali yang tidak

bekerja sebagai pegawai peternakan unggas

1.3.1 Tujuan Khusus

Mengetahui besarnya APE pegawai peternakan unggas yang ada di Dusun

Rancah, Boyolali

Melihat efek dari paparan zat polutan terhadap kondisi saluran pernafasan

dari pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah, Boyolali



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang perbandingan antara
besarnya APE pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah, Boyolali dengan

warga Kota Boyoali yang tidak bekerja sebagai pegawai peternakan unggas.

1.4.2 Bagi Instansi Kesehatan

Memberikan informasi mengenai pebandingan antara APE pegawai
peternakan unggas di Dusun Rancah, Boyolali dengan warga Kota Boyolali yang

tidak bekerja sebagai pegawai peternakan unggas.

Menjadikan hasil penelitian sebagai bahan pustaka dan acuan untuk

penelitian selanjutnya.

1.4.3 Bagi Masayarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat, khususnya masayarakat di Dusun Rancah akan pengaruh dari paparan

zat polutan yang berasal dari peternakan unggas terhadap kondisi saluran nafas

15 Keaslian Penelitian

Penelitan yang berkaitan dengan pengaruh paparan zat polutan terhadap
besarnya arus puncak ekspirasi memang telah banyak diteliti, namun penelitian

terkait paparan zat polutan berupa gas-gas organik dan juga partikel-partikel



organik yang berasal dari hewan ternak unggas di Dusun Rancah, Boyolali

terhadap besarnya arus puncak ekspirasi belum banyak diteliti.

Tabel 1.1 keaslian penelitian

Peneliti ~ Judul Metode Hasil
Rahayu, Perbedaan Persentase Studi Potong Tidak terdapat perbedaan
2009 Arus Puncak Lintang yang bermakna secara
Ekspirasi (APE) statistik ~antara APE
Akibat Polusi Udara pedagang di Terminal
pada Pedagang di Tirtonadi dengan
Terminal  Tirtonadi pedagang di Proliman
dan di  Proliman Balapan di Surakarta,
Balapan di Surakarta dengan nilai p = 0,781 (p

> 0,05)
Munthe, Dampak Pajanan Studi Potong Tidak terdapat perbedaan
2014 Asap Lilin  Batik Lintang bermakna secara statistik
(Malam) terhadap antara pekerja industri
Fungsi Paru dan Asma batik yang pajanan asap
Kerja pada Pekerja lilin  batik  terhadap
Industri Batik terhadap warga Jakarta,
Tradisional di Jakarta dengan nilai p = 0,154 (p

> 0,05)
Stoleski, Chronic Obstructive Studi Potong Tidak terdapat perbedaan
2015 Pulmonary Disease in Lintang antara besarnya %FVC

Never-Smoking Dairy
Farmer in Australlia

antara seorang peternak
dan pegawai kantoran,
dengan nilai p = 0,0975
(p > 0,05)




Penelitian ini berbeda dibandingkan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Terdapat perbedaan pada variabel bebas yaitu paparan zat polutan
dari peternakan unggas dan variabel terkontrolnya yaitu besarnya APE dari
pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah, Boyolali. Subjek penelitian yang
digunakan juga berbeda, yaitu pegawai perempuan peternakan unggas pada 8
peternakan unggas ayam petelur ras di Dusun Rancah, Boyolali dan warga
perempuan Kabupaten Boyolali yang tinggal pada radius lebih dari 1000 meter

dari wilayah peternakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

e Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata persentase Arus Puncak
Ekspirasi (APE) pegawai peternakan unggas di Dusun Rancah
dibandingkan dengan persentase APE warga non pegawai peternakan

unggas di Kabupaten Boyolali

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya sebaiknya melaksanakan pemeriksaan kepada
responden terlebih dahulu agar dapat menyingkirkan gangguan saluran pernafasan

yang mungkin diderita responden
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